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Abstract (English)

Expert systems are an important component in artificial intelligence that utilizes
expert knowledge to solve various problems, including caring for cats that are
prone to skin diseases. Cats, as popular pets, require special attention to stay
healthy, and many owners take their cats to veterinary clinics or hospitals for
checkups. Even though several specialist veterinary clinics are operating, the
limited number of specialist veterinarians in several areas is an obstacle.
Veterinary Specialist Clinic on Jalan Kebayan Gg. Tambora 3 No. 17,
Brangbiji, Sumbawa District, Sumbawa Besar Regency, NTB, is a clinic that is
famous for its good service and has many cat patients every month. However,
the process of examining cats for diseases at this clinic is still done manually,
which takes time. This research aims to design and develop a web-based expert
system that can diagnose skin diseases in cats using the backward chaining
method, making it easier for cat owners to get information about the disease, its
causes and how to treat it without having to visit a veterinary specialist directly.
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Abstrak (Indonesia)

Sistem pakar adalah komponen penting dalam kecerdasan buatan yang
memanfaatkan pengetahuan ahli untuk menyelesaikan berbagai masalah,
termasuk dalam perawatan kucing yang rentan terhadap penyakit kulit. Kucing,
sebagai hewan peliharaan yang populer, memerlukan perhatian khusus agar
tetap sehat, dan banyak pemiliknya yang membawa kucing mereka ke klinik
atau rumah sakit hewan untuk pemeriksaan. Meskipun beberapa klinik spesialis
hewan telah beroperasi, keterbatasan jumlah dokter hewan spesialis di beberapa
wilayah menjadi kendala. Klinik Spesialis Hewan di Jalan Kebayan Gg.
Tambora 3 No. 17, Brang biji, Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa
Besar, NTB, merupakan salah satu klinik yang terkenal dengan pelayanan baik
dan memiliki banyak pasien kucing setiap bulannya. Namun, proses
pemeriksaan penyakit kucing di klinik ini masih dilakukan secara manual, yang
memakan waktu. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan sistem pakar berbasis web yang dapat mendiagnosis penyakit
kulit pada kucing dengan metode backward chaining, sehingga memudahkan
pemilik kucing dalam mendapatkan informasi tentang penyakit, penyebab, dan
cara penanganannya tanpa harus mengunjungi spesialis hewan secara langsung.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang sangat cepat. Dapat diamati bahwa
sebagian besar kegiatan manusia memerlukan teknologi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Teknologi memiliki peran penting yang erat hubungannya dengan Teknologi Informasi (TI).
Kecepatan dalam penyampaian informasi menjadi sangat krusial saat ini karena dibutuhkan oleh
berbagai pihak. Komputer merupakan salah satu komponen kunci dalam perkembangan
Teknologi Informasi. Saat ini, peran komputer tidak hanya terbatas sebagai pengganti mesin tik
atau alat perhitungan biasa, melainkan juga digunakan untuk memproses pengetahuan sehingga
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« proses pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat (Ayu, Sugiharni,
* and Informasi 2017).

. Sistem pakar ( Effendi, and Nurcahyo 2021) adalah bagian penting dari kecerdasan
buatan yang menggunakan pengetahuan dari seorang ahli untuk menemukan solusi atas berbagai
masalah. Dengan memanfaatkan pengetahuan tersebut, sistem ini mampu menghasilkan
kesimpulan dan keputusan berdasarkan informasi yang tersedia. Sistem pakar yang efektif
dibangun dengan cara meniru cara kerja para ahli, sehingga dapat membantu orang non-ahli
dalam menyelesaikan masalah yang kompleks dan memerlukan keahlian khusus dari para ahli.
Dengan menggunakan sistem pakar, seseorang yang bukan ahli dapat menangani pertanyaan,
menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan yang biasanya hanya dilakukan oleh para ahli.
kucing menjadi salah satu hewan kesayangan yang populer di kalangan masyarakat karena
tingkah lucunya. Namun, perawatannya memerlukan perhatian khusus karena kucing rentan
terhadap penyakit kulit jika tidak ditangani dengan baik. Hal ini dapat berdampak pada kesehatan
kucing itu sendiri maupun pemiliknya. Oleh karena itu, banyak pemilik kucing yang membawa
hewan peliharaan mereka ke klinik atau rumah sakit hewan untuk pemeriksaan penyakit.

Oleh karena itu, beberapa klinik spesialis hewan telah mulai beroperasi. Namun, tidak
semua wilayah dilengkapi dengan fasilitas semacam itu karena keterbatasan jumlah dokter
hewan spesialis yang dapat membuka dan mengelola klinik serupa di setiap daerah. Salah satu
contoh klinik yang terkenal dengan pelayanannya yang baik adalah Klinik Spesialis Hewan di
Jalan Kebayan Gg. Tambora 3 No. 17, Brang biji, Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa
Besar, NTB. 84318 Klinik ini memiliki jumlah pasien kucing yang banyak setiap bulannya.
Proses pemeriksaan penyakit kucing di klinik ini masih dilakukan secara manual dengan dokter
memeriksa kucing satu per satu, yang memerlukan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu,
muncul pertanyaan tentang bagaimana masyarakat bisa memperoleh informasi tentang penyakit
kucing, penyebabnya, dan cara mengatasinya tanpa harus mengunjungi spesialis hewan yang
memakan biaya dan waktu yang cukup besar.

Untuk mengatasi masalah tersebut, penulis membangun sebuah sistem web yang
bertujuan untuk membantu masyarakat dalam memahami lebih lanjut tentang penyakit kucing.
Metode yang digunakan adalah Backward chaining, Metode ini berjalan dengan mengumpulkan
fakta-fakta yang tersedia untuk mencapai sebuah kesimpulan. Backward chaining juga cukup
andal dan banyak digunakan dalam sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit. Dalam konteks ini,
Backward chaining dapat membantu dalam proses identifikasi dengan mencocokkan gejala
penyakit dengan aturan yang ada. Setelah penyakit teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah
menentukan tindakan perawatan yang tepat untuk penyakit yang telah teridentifikasi. Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Ade Hendini, Eri Bayu Pratama, dan Zulfani Mirsuma dalam
jurnal mereka yang berjudul "Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kucing Berbasis Web dengan
Metode Decision Tree" menunjukkan bahwa sistem pakar dapat memberikan bantuan kepada
masyarakat dalam mendiagnosa penyakit kucing. Sistem ini mampu meniru kemampuan seorang
ahli dalam memberikan solusi untuk mendiagnosa penyakit kucing. Antarmuka sistem dirancang
sederhana untuk memudahkan interaksi pengguna. Hasil pengujian validitas menunjukkan
tingkat akurasi sistem sebesar 85% dengan menggunakan 50 kali percobaan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti bertujuan untuk membuat sistem web yang
dapat melakukan diagnosa penyakit kulit kucing menggunakan Metode Backward Chaining.
Untuk itu, penulis memilih judul "Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kulit pada Kucing Berbasis
Web Menggunakan Metode Backward Chaining" dengan tujuan untuk menangani dan
menyederhanakan masalah yang dihadapi oleh masyarakat.
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+« Metode Penelitian

¢ ¢ Dalam pehelitian ini, dilakukan setangkaian tahapan yang mehgalir setara logis dan
sistematis dehgan tujuhn meibetikan petuhjuk yang jelas dan tetatut. Metode pengumpulan data
adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan informasi yang akan digunakan dalam
proses penelitian. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan secara kulalitatif.

Ada tiga jenis metode penelitian yang umum digunakan, yaitu kualitatif, kuantitatif, dan

gabungan (mixed methods). Untuk memperoleh data yang sesuai dan hasil yang objektif,
penullis menggunakan metode pengumpulan data primer melaluli wawancara, serta
pengumpulan data sekunder melaluli studi literatur dari berbagai sumber jurnal.

l.

Prosedur yang diterapkan dalam metode penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

Data primer dapat dijadikan sebagai acuan untuk evaluasi dan perencanaan, dengan fungsi
utamanya adalah melengkapi perumusan masalah penelitian. Sementara itu, data sekunder
digunakan untuk mengkategorikan masalah dan memberikan standar referensi untuk
mengevaluasi data primer. Saat melakukan tinjauan literatur, terutama dengan membaca
buku, jurnal, dan sumber lain yang terkait dengan topik penelitian.
Knowledge pengetahuan merupakan informasi yang diatur, disatukan, dan disederhanakan
untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran. Perumusan masalah akan menentukan
cakupan penelitian dan strategi yang membatasi pernyataan ilmiah yang akan diselidiki
dalam penelitian.

. Analisis kebutuhan adalah proses mengidentifikasi semua kebutuhan sistem dengan

menganalisis kebutuhan perangkat, pengguna, dan data.

Desain sistem dan perangkat lunak melibatkan pengembangan rencana yang akan
diimplementasikan oleh pembuatnya dalam bentuk desain arsitektur, desain basis data atau
informasi, dan desain antarmuka pengguna.

Metode waterfall adalah pendekatan yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak.
Ini adalah model pengembangan perangkat lunak di mana proyek diatur secara berurutan
dan sistematis.

Implementasi dan pengujian sistem melibatkan penerjemahan desain ke dalam bahasa
pemrograman. Pengguna melakukan integrasi dan pengujian sistem yang telah
diterjemahkan ke dalam Bahasa pemrograman melalui pengujian blackbox testing.

Operasi melibatkan proses instalasi sistem dan penggunaannya oleh pengguna. Laporan
akhir disusun untuk menjelaskan hasil yang terkait dengan temuan penelitian.

Adapun kebutuhan data dari Diagnosa Penyakit Kulit Pada Kucing Berbasis Web
Menggunakan Metode Backward Chaining Ini meliputi data admin, data pengguna, data
gejala, data relasi, data gangguan, dan solusi. Basis pengetahuan gejala berisi daftar gejala
dari beberapa penyakit kulit pada kucing. Basis pengetahuan penyakit berisi daftar semua
penyakit dalam sistem pakar untuk penyakit kulit pada kucing. Berikut adalah jenis daftar
gejala dan jenis penyakit kulit pada kucing. Proses yang dibutuhkan dalam melakukan
penelitian ini yaitu dari bulan Maret 2024 sampai dengan Januari 2025. Penelitian ini
dilaksanakan di Klinik Hewan yang berlokasi di JIn. Kebayan No. 17, Brang Biji, Kecamatan
Sumbawa, Kabupaten Sumbawa Besar, Nusa Tenggara Barat, 84318.
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'+ Hasil dan Pembahasan

> . NP

" 4.14Pembahasan

4.1.1 Perancangan Sistem

; D::lam Pembuatan sistem pakar mendiagnosa kerusakan jaringan komputer menggunakan
metode certainty factor berbasis web, peneliti melakukan perancangan terlebih dahulu. dengan
menggunakan pemodelan Unified Modelling Language. (UML) dimana peneliti hanya
menggunakan 4 (empat) komponen UML, yang diantaranya adalah Use Case Diagram, Diagram
Activity, Class Diagram dan Sequence Diagram.

1. Use Case Diagram
Penggunaaan aktor pada sistem pakar ini terdiri dari 2 orang yaitu administrator
dan pengguan. Use, Case yang terdapat dalam sistem ini adalah Log in, mengelola daftar
administrator, mengelola data penyakit, mengelola data gejala, mengelola data aturan,
pendaftaran, dan diagnosa, Use case, diagram yang di rancang untuk sistem pakar dalam
penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

S | - Log In ’ ‘ﬁ..... T

e e anchodes:
/// snclude T
Gy, & _ — s
[ ,—-:___ Mengelola daftar administrator
e —— e nECH e
P
Admim R‘“—._ e —_—

Mengelola data penyakit :j

Mengelola data gejala e ;

4 H:_ Isi dala pengguna :,

M —\—_A._

i g
P H_H_\""a- nCludgs-
engguna R
~— e

H_f-agnnsfﬁ_ )

Gambar 4. 1 Use Case Diagram

2. Squence Diagram
Squence, diagram Merupakan diagram yang menggambarkan kelakuan objek pada
use: case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan
di terima antar objek. Berikut ini adalah gambar-gambar sequence diagram yang
digunakan dalam system pakar pada penelitian ini.
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a. Squence diagram login
‘ 4 Administrator Menu Utama Halaman LogIn | | Check Log In | | Database | | Menu Adminisirasi

1 : klik menu Log In ; 2 Laglh L. . . 1
53 use-mam-adan‘i:ass:.-.wd ..‘ : :
G L » 5 CheckLogln | :
i L 5 6 koneks! datibase
i : : 7 select datal | :

B:usermameglan passweed
| 3 } 15 Psas il 9: sedsion user =U
D‘ 11 : Pesan Imvalid - ' : :

Gambar 4. 2 Squence digram Login

b. Squence Diagram administrator

Aeiministrator Form Login Admin Form Pendaftaran Database

{1 KikDakar :

3 - Usarname, Emal Han Password

4 : Kk Create Aocount

i .Iiﬁ Koneksi Database :

Gambar 4. 3 Squence Diagram Admin
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Squence diagram Gejala

[ Aerrmrrimin s | [y —— [Miipinse Pergstn | [ Form tnmians Poryatal | | Gmiatas
| | onsine ool W Pcmnicancnd] | Reoaticommloras ) fmmadd

Loy [ 5 et g | ] - :

I'..|.J _i-:l St sane q.l
|J',' o - II.;I:J —y | T G et '...--.ll_:.-r Py dme Fur .1!5-

= P ek
R ek, Py e — =
Vi i g v

Gambar 4. 4 Squence Diagram Data Penyakit

d. Squence Diagram User

Pengguna | | Halaman Utama Form Buku Tamu Dazabase

+1 : Buk Tanu . ¢ 2 Fom Bula Tasu

o

3. Nama. Emal. Jenis Kucing

s % ot (O o

5 Konsisi Datshase |

§ Insen Daa :|_
[

.'i‘!.{eg_g;.-;e,‘,

skl

Gambar 4. 5 Squence diagram user

e. Squence Diagram Diagnosa

[ [ony  [Peer) [Sete]

Pl b k' e i Worea ielsbee i
s Ve i :I_.
e e e ] ¥ 4 Dwis Prrmpma L.
| £ Petssiyesn gosls J ]
Tl
] . T Kok el P
b & Jowsimn 'I'
¥ roier! e va S ¥
| [
1 s dapross Bl Momsh g Qeabisgs |_.'
: e —| 12 Sy dhly
B e e 2
Ir--d- L 'rT' 1Y, Dionin i l--"

Gambar 4. 6 Squence Diagram Diagnosa
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e * 3] “Activity Diagram
an W 'S Activity Diagram mengambarkan aktifitas yang dapat dilakukan oleh system atau,
i, menu: yang ada pada perangkat lunak, bukan apa yang di lakukan oleh actor. Activity
3 diagram yang dirancang untuk system pakar dalam penelitian ini akan di tunjukan
melalui gambar-gambar berikut :
a. Activity Diagram Log In

A ks ador SHsLEm
Mulal
[- Aknus Sistem -]. L ’{:l'nmmlnn Manu Log In F\llh‘llr:J
e - — i
[.ial.l.u.ultunn Email dan Fl.li.wnl:l] [ Posan Kesalaharn E——

T e
[ Kilik Log In _}_ _,{iiqmn]

Eﬁ-re«:: Dain_nmannne}

F

linvwalnd

F.‘-Inl
S I"_I';ﬂ-mm i’-'ims.-i_llu-: i
Salesal 1!-’ 8
Gambar 4. 7 Activity diagram login
b. Activity Diagram Daftar
Ak i siF ator Sistem
Bl pu
[1.1:1—.}.} Sistam J_ " _{ Tampilan Menu Eéﬁﬁ.".i'.i'ﬁ'ﬁﬁ]
rr——— P m—
[i(hk .[.:lrwn.ln. Al::vn-unl-'] [ Posan Kesalahan ]-(— —
[ Masubban Lisetnams: Emai; . g : _E;u_ﬁ;u_r_]
b ‘L T irwakid
‘__.-'F - "\-\._’_
o _d_.-"
Wb
' = Berhasil Daltar
".-h Sarlavmani [

Gambar 4. 8 Activity Diagram Daftar Admin
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Activity Diagram Mengelola Data Gejala

e k- E s )

BACE . —i P Ademincsrasl I
Aammilih Mtenu Tarnpilan Tabel Cejals curn
Py kiE Sotusl Femyatit

[ MRk Mar Updace ']_

isd Form Tambak Farm Tambah Dats
Dats
| Data Diosanghan I

{ inpart Cacta ke Databacs ]

5--“...‘." : Cata Ditemibahhkan I

Gambar 4. 9 Activity Diagram Kelola Gejala

d. Activity Diagram User

Fangguna Sistem

Muskai

. }{-Tampilan Buku TamuJ

I
Isi Buku Tamu
[ Tekan Masuk I = I Insert Data ke Daiahase]

Lf‘.‘-,,__,. Data Disimpan

Gambar 4. 10 Activity User
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SiaeEm

Penggrns
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e

|
i

L Melinat hasil diagnosa ]_.
]

i yE—

3 | Salect dala paryvabinn dadi d.illbll-:]

b

__{,'l'imnll.‘n pErtanyaan gejals Mnquj

| It data gejala yang dipidih ks l’illhhl-]

|

[ I st daca Ras: ke databasa ]

| Seiect data hilll:.l.ll l.l.l!.lhl.l-?

.

Gambar 4. 11 Activity Diagnosa

4.1.2 Desain Database

3021-8209

Pada penelitian ini, peneliti membuat desain databases mengunakan teknik pemodelan
Phisical data mode: atau. model relasional. Berikut ini adalah gambar model relasional yang
digunakan dalam sistem pakar ini.

diagnosa
# id: bigint UNSIGNED
nik char(16)
no_hp: v 13)
alamat Ic

jekel enum
umur int

berat int

suhu: do
penyakit id
presentase: ¢
created_at i
updated_at timestamp

nama_pemilik varchar(100)

nama_peliharaan: varch

penyakit

ar(100)

created_at tim
updated_at timestamp

remember_token: varch

created_at time

mp
updated_at timestamp

failed_jobs
2 id: bigint UNSIGNED
uuid: varchar(255)
connection: text
queue: ext
payload: longtext
ar(100) exception: longtext
failed_at fimestamp

basis_pengetahuan
& id: bigint UNSIGNED

gejala_id
penyakit id: ct
cf double(8, 2)

created_at tirr p updated_at timestamp
updated_at timestamp

migrations

2 id: bigint UNSIG P id: intUNS

migration: va
email: \ batch: int
subjekc var
pesan: long text
created_at
updated_at fir

Gambar 4. 12 Desain Database
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Pada gambar 4.12 merupakan struktur basis data untuk sistem pakar yang digunakan dalam
* meadiagnosis penyakit kulit pada kucing dengan metode backward chaining. Berikut adalah
penjelasan mengenai masing-masing tabel dan fungsinya :

1.¢ Table, Diagnosa
Tabel ini menyimpan informasi tentang diagnosa yang dilakukan, termasuk identitas
pemilik kucing (NIK, nama pemilik, nomor HP, alamat), serta data kucing seperti umur,
berat, jenis kelamin, dan suhu tubuh. Tabel ini juga mencatat penyakit yang didiagnosis
dan presentase keakuratan diagnose

2. Table Penyakit
Tabel ini berisi daftar penyakit yang mungkin diderita oleh kucing, lengkap dengan nama,
deskripsi, solusi, dan gambar yang relevan. Tabel ini berfungsi sebagai referensi untuk
sistem dalam memberikan informasi tentang penyakit yang terdiagnosis.

3. Tabel Basis_pengetahuan
Tabel ini menghubungkan gejala yang terdeteksi dengan penyakit tertentu. Setiap entri
mencakup ID gejala dan ID penyakit, serta nilai kepercayaan (confidence factor) yang
menunjukkan seberapa yakin sistem terhadap hubungan antara gejala dan penyakit.

4. Tabel gejala
Tabel ini menyimpan daftar gejala yang dapat diamati pada kucing. Setiap gejala
memiliki ID unik dan nama yang mendeskripsikannya. Tabel ini penting untuk
membantu. sistem dalam mengidentifikasi gejala yang relevan saat melakukan diagnose.

5. Table User
Tabel ini menyimpan informasi pengguna sistem, termasuk nama, username, email, dan
password. Tabel ini berfungsi untuk mengelola akses pengguna ke system.

6. Tabel Failed job
Tabel ini mencatat pekerjaan yang gagal dalam sistem, termasuk informasi tentang
koneksi, antrian, dan pengecualian yang terjadi. Ini penting untuk pemeliharaan dan
perbaikan system.

7. Tabel Pesan
Tabel ini digunakan untuk menyimpan pesan yang dikirim oleh pengguna, termasuk
nama pengirim, email, subjek, dan isi pesan. Tabel ini berfungsi sebagai sarana
komunikasi antara pengguna dan pengelola system.

8. Table Migration
Tabel ini mencatat migrasi basis data, termasuk ID migrasi, nama migrasi, dan batch. Ini
penting untuk manajemen versi basis data dan memastikan integritas data saat melakukan
perubahan.

4.1.3 Desain Antar Muka
Berikut ini adalah tampilan mockup sistem pakar mendeteksi penyakit kulit pada kucing :

1. Form Login
Berikut adalah mockup Login dari sistem pakar yang dirancang untuk
mendiagnosis penyakit kulit pada kucing menggunakan metode backward chaining.
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“Mockup ini menampilkan antarmuka pengguna yang sederhana dan intuitif, memudahkan
e i pengguna dalam melakukan login ke sistem.

SP KUCING

Gambar 4. 13 From Beranda

Pada tampilan ini, terdapat judul "SP KUCING" yang menunjukkan bahwa sistem
ini dibangun menggunakan framework Laravel. Di bawahnya, terdapat formulir login
yang meminta pengguna untuk memasukkan username atau email serta password.
Terdapat juga opsi "Remember Me" yang memungkinkan pengguna untuk tetap
terhubung di sesi berikutnya tanpa harus login ulang. Dua tombol disediakan: tombol
"Login" untuk mengakses sistem dan tombol "Kembali" untuk kembali ke halaman
sebelumnya. Desain yang bersih dan sederhana ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman pengguna yang baik, sehingga pengguna dapat dengan mudah mengakses
informasi dan fitur yang tersedia dalam sistem pakar ini.

2. From Dasboard

Berikut adalah mockup dari dashboard sistem pakar yang dirancang untuk

mendiagnosis penyakit kulit pada kucing menggunakan metode backward chaining.

Dashboard ini memberikan gambaran umum tentang informasi penting yang dapat
diakses oleh pengguna.

O XG —— -

SP Kucing

i
z
2
<

_| Dashboard [_

|Tat=\GeJa\d | |F‘enyr:kil | lDiagnusn | lFesnn [

L4

Gambar 4. 14 Halaman Dasboard
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‘Tampilan dashboard ini menampilkan judul "SP KUCING" di bagian atas, yang
“menunjukkan bahwa sistem ini dibangun dengan framework Laravel. Di sisi kiri, terdapat
» menu: navigasi yang terstruktur dengan baik, mencakup kategori seperti "Dashboard,"
"Gejala," "Penyakit," "Basis Pengetahuan," "Diagnosa," dan "Akun." Menu ini
memudahkan pengguna untuk menjelajahi berbagai fitur yang tersedia dalam sistem. Di
bagian tengah, terdapat area utama yang menampilkan informasi penting, termasuk total
gejala yang terdaftar dan jumlah penyakit yang dapat didiagnosis. Tombol-tombol seperti
"Penyakit," "Diagnosa," dan "Pesan" memberikan akses cepat ke informasi lebih lanjut.
Desain yang sederhana dan intuitif ini bertujuan untuk meningkatkan pengalaman
pengguna, memungkinkan mereka untuk dengan mudah mengakses data yang relevan
dan melakukan diagnosa penyakit kucing dengan efisien.

3. Halaman Tambah Gejala
Berikut adalah mockup halaman gejala dari sistem pakar yang dirancang untuk
mendiagnosis penyakit kulit pada kucing menggunakan metode backward chaining.
Halaman ini memungkinkan pengguna untuk menambahkan gejala baru ke dalam sistem.

AWeb Page

QO X} (e ) @)

SP Kucing

Admin
| Gejala H
Dashboard

Tambah Gejala

Penyakit Id Gejala
[Go24 |

Nama Gejala

[Masukkan nema gejala ]

ORT

i

Gambar 4. 15 Halaman Tambah Gejala

Di bagian tengah, terdapat formulir untuk menambahkan gejala baru. Formulir ini
mencakup dua kolom input: satu untuk "Id Gejala" yang sudah terisi dengan contoh ID
(G034), dan satu lagi untuk "Nama Gejala," di mana pengguna dapat memasukkan
nama gejala yang relevan. Terdapat juga dua tombol di bagian bawah formulir: tombol
"Kembali" untuk kembali ke halaman sebelumnya dan tombol "Simpan" untuk
menyimpan data gejala yang baru ditambahkan. Desain yang sederhana dan terstruktur
ini bertujuan untuk memberikan pengalaman pengguna yang baik, memudahkan mereka
dalam menambah informasi gejala yang diperlukan untuk proses diagnosa penyakit
kucing. Dengan antarmuka yang jelas, pengguna dapat dengan cepat dan efisien
mengelola data gejala dalam sistem pakar ini.
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Gambar 4. 16 From Diagnosa

5. From Login Admin

SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT KUCING
LOGIN
scravon || ewene || avour ||z || s [ BN |
LOGIN
Username FOTO
Password
| I
FOOTER

Gambar 4. 17 From Login admin

6. Manejemen Pengetahuan

SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT KUCING
| e | Y
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e
L FOTO
S
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e}
e ko =
1 1
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Gambar 4. 18 From Input Kriteria

336



-~ , ®
4 . )
0 5), 3 (5): 324-345 S)Gmentﬂmga 3021-8209
)3 (5): 324 Jurnal Ilmiah Sain dan Teknologi
e
« 4:2'Impelementasi Antar Muka
© " 4241 Login
, Bgrikut adalah hasil implementasi dari mockup login sistem pakar yang dirancang untuk
mendiagnosis penyakit kulit pada kucing menggunakan metode backward chaining. Antarmuka
ini menunjukkan bagaimana tampilan login dapat diimplementasikan dalam aplikasi nyata.

SP KUCING

Gambar 4. 19 Halaman Beranda

Pada tampilan ini, judul "SP KUCING" tetap menjadi elemen utama yang menandakan
bahwa sistem ini dibangun dengan framework Laravel. Formulir login yang ditampilkan
mencakup dua kolom input untuk username atau, email dan password, yang memudahkan
pengguna untuk memasukkan informasi yang diperlukan. Opsi "Remember Me!" tersedia untuk
memberikan kenyamanan bagi pengguna yang ingin tetap terhubung di sesi berikutnya. Tombol
"Login" berfungsi untuk mengautentikasi pengguna, sementara tombol "Kembali"
memungkinkan pengguna untuk kembali ke halaman sebelumnya jika diperlukan. Di bagian
bawah, terdapat informasi hak cipta yang menunjukkan tahun dan nama framework. Desain yang
bersih dan modern ini tidak hanya meningkatkan pengalaman pengguna, tetapi juga menciptakan
kesan profesional pada sistem pakar yang digunakan untuk mendiagnosis penyakit kucing.

4.2.2 Dasboard

Berikut adalah hasil implementasi halaman dashboard dari sistem pakar yang dirancang
untuk mendiagnosis penyakit kulit pada kucing menggunakan metode backward chaining.
Halaman ini memberikan informasi yang jelas dan ringkas mengenai status sistem

337



Scientica

Jurnal Ilmiah Sain dan Teknologi

3021-8209

sharese

SP KUCING

Dashboard

B Gejala
@  Penyakit

Gambar 4. 20 Dashboard

Tampilan dashboard ini menampilkan antarmuka yang intuitif dan fungsional, dengan
judul "SP KUCING" yang mencolok di bagian atas, menandakan penggunaan framework
Laravel dalam pengembangan sistem. Menu. navigasi di sisi kiri dirancang dengan rapi,
memberikan akses cepat ke berbagai fitur penting seperti "Gejala," "Penyakit," "Basis
Pengetahuan," "Diagnosa," "Akun," dan "Pesan.".

Di area utama dashboard, informasi disajikan dalam bentuk kartu, yang jelas dan
terorganisir. Kartu, pertama menunjukkan total gejala yang terdaftar, yaitu 33, memberikan
pengguna gambaran tentang data yang tersedia. Sementara itu, kartu untuk penyakit, diagnosa,
dan pesan saat ini menunjukkan angka nol, menandakan bahwa belum ada data yang dimasukkan
untuk kategori tersebut.

Penggunaan warna yang berbeda pada setiap kartu tidak hanya mempercantik tampilan,
tetapi juga membantu, pengguna dalam mengidentifikasi informasi dengan cepat. Desain yang
minimalis dan modern ini berfokus pada kemudahan penggunaan, memungkinkan pengguna
untuk dengan mudah menavigasi dan mengelola informasi yang relevan. Dengan tampilan yang
jelas dan terstruktur, pengguna dapat dengan cepat memahami status sistem dan mengambil
langkah-langkah yang diperlukan untuk mendiagnosis penyakit kucing secara efisien

4.2.3 Tambah Gejala

Berikut adalah hasil implementasi halaman penyakit dari sistem pakar yang dirancang
untuk mendiagnosis penyakit kulit pada kucing menggunakan metode backward chaining.
Halaman ini memberikan pengguna akses untuk melihat dan mengelola data penyakit yang
terdaftar dalam sistem.
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Gambar 4. 21 Tambah Gejala

Desain yang bersih dan terorganisir ini bertujuan untuk memberikan pengalaman
pengguna yang efisien, memungkinkan mereka untuk dengan mudah mengelola dan
menambahkan informasi penyakit yang diperlukan untuk proses diagnosa. Dengan antarmuka
yang intuitif, pengguna dapat dengan cepat memahami dan mengakses data yang relevan dalam
sistem pakar ini.

4.2.4 Halaman Penyakit

Berikut adalah hasil implementasi halaman penyakit dari sistem pakar yang dirancang
untuk mendiagnosis penyakit kulit pada kucing menggunakan metode backward chaining.
Halaman ini memberikan pengguna akses untuk melihat dan mengelola data penyakit yang
terdaftar dalam system.

SP KUCING

Gambar 4. 22 Halaman Penyakit
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«Di bagian tengah, terdapat tabel yang dirancang untuk menampilkan daftar penyakit.

< 7 Tagel ini memiliki kolom untuk nomor urut, ID penyakit, dan nama penyakit. Namun, saat ini
fabel “menunjukkan bahwa tidak ada data yang tersedia, yang berarti pengguna belum
menambahkan informasi penyakit ke dalam sistem. Di bagian atas tabel, terdapat opsi untuk
menambah data baru. dengan tombol "+ Tambah," serta fitur pencarian untuk memudahkan
pengguna dalam menemukan penyakit tertentu jika data sudah ada.

4.2.5 Halaman Diagnosa

Berikut adalah hasil implementasi halaman diagnosa dari sistem pakar yang dirancang
untuk mendiagnosis penyakit kulit pada kucing menggunakan metode backward chaining.
Halaman ini memberikan informasi penting mengenai identitas pemilik dan peliharaan, serta
memungkinkan pengguna untuk memilih gejala yang dialami oleh kucing.

o

Pahein I Freepik G GetlntoPC e OvaGames shareae yplorm (B Kenkyo Kamikichi |... Fontfabric™ @ Login

SP Kucing Dashboard  Diagnosa  Info penyakit  Pesan
Biodata Laravel / Biodata
Data Pemilik Data Peliharaan
No. KTP Nama Peliharaan

No.KTP / NIK Lengkap Masukkan Nama Peliharaa
Nama Pemilik Jenis kelamin

Masukkan Nama Pemilik O jantan Betina
No. Handphone Umur Peliharaan (Bulan)

Masukkan Nomor Handphone Pemilik

#Jika tidak diketahui mastkkan angka O
Alamat

Berat Badan

Gambar 4. 23 Halaman Diagnosa

Tampilan halaman ini menampilkan judul "SP KUCING" di bagian atas, menunjukkan
bahwa sistem ini dibangun dengan framework Laravel. Di bagian atas halaman, terdapat dua
bagian informasi: identitas pemilik dan identitas peliharaan. Informasi pemilik mencakup NIK,
nama, nomor HP, dan alamat, sedangkan informasi peliharaan mencakup nama, usia, berat, dan
suhu kucing.

Di bawah informasi tersebut, terdapat pesan peringatan yang mengingatkan pengguna
untuk memilih gejala yang sesuai dengan kondisi kucing mereka. Daftar gejala yang dialami
ditampilkan dalam bentuk tabel, dengan kolom untuk nomor, deskripsi gejala, dan kondisi.
Setiap gejala memiliki opsi "Pilih" yang memungkinkan pengguna untuk menandai gejala yang
relevan.

Desain halaman ini berfokus pada kemudahan penggunaan, dengan informasi yang
disajikan secara jelas dan terstruktur. Pengguna dapat dengan cepat mengidentifikasi dan
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« memilth gejala yang dialami oleh kucing mereka, yang merupakan langkah penting dalam proses
" diagndsa: Pengan antarmuka yang intuitif, sistem ini membantu pengguna dalam mengelola
informagi dan mendapatkan diagnosa yang akurat untuk penyakit kucing mereka.

4.3 Black-Box Testing

Aplikasi system pakar penyakit kucing ini berhasil dibangun, kemudia dilakukan
pengujian terhadap fungsionalitas system apakah sudah sejalan dengan kebutuhan pengguna
yang telah disepakati ditahap analisis kebutuhan. Pengujian yang dilakukan terhadap
fungsionalitas system ini menggunakan metode blackbox. Metode blackbox merupakan
pengujian berdasarkan spesifikasi kebutuhan yang tidak perlu melakukan pengujian terhadap
kode program. Pengujian ini focus pada spesifikasi fungsionalitas perangkat lunak yang
dibangun dengan melihat terhadap input dan output dari program apakah berjalan dengan benar
atau tidak. Table 4.1 merupakan hasil dari pengujian blackbox pada system pakar yang dibangun.

Tabel 4. 1 Black Box Testing

No. Yang Diuji | Skenario Hasil yang | Hasil Uji Valid/Invalid
diharapkan
1 Menu Daftar Muncul e e e Valid
Register dengan data | pesan melakukan proses veriikasi akun
email yang | verifikasi aku
valid melalui
email.
2 Menu Gejala | -Tambah -Data  dapat | -Data berhasil | Valid
data ditambahkan | disimpan
-Ubah data | -Data dapat | -Data berhasil
dirubah disimpan
3 Menu, -Tambah -Data  dapat | -Data berhasil | Valid
Penyakit data ditambahkan | disimpan
-Ubah data | -Data dapat | -Data berhasil
-Hapus data | diubah disimpan
- Data dapat | -Data berhasil
dihapus dihapus
4 Menu, -Tambah -Data  dapat | -Data berhasil | Valid
Penanganan | data ditambahkan | disimpan
-Ubah data | -Data dapat | -Data berhasil
-Hapus data | diubah disimpan
- Data dapat | -Data berhasil
dihapus dihapus
5 Menu, -Tambah -Data  dapat | -Data berhasil | Valid
Pencegahan | data ditambahkan | disimpan
-Ubah data | -Data dapat | -Data berhasil
-Hapus data | diubah disimpan
- Data dapat | -Data berhasil
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dihapus dihapus
6 ¢ © 4 |*MenuRules | -Tambah -Data  dapat | -Data berhasil | Valid
: data ditambahkan | disimpan
-Ubah data | -Data dapat | -Data berhasil
-Hapus data | diubah disimpan
- Data dapat | -Data berhasil
dihapus dihapus
7 Input Data | -Tambah -Data  dapat | -Data berhasil | Valid
Kucing data ditambahkan | disimpan
-Ubah data | -Data dapat | -Data berhasil
-Hapus data | diubah disimpan
- Data dapat | -Data berhasil
dihapus dihapus
8 Menu Menjawab Dapat Berhasil Valid
Diagnosa pertanyaan | menampilkan | menampilkan hasil
hasil diagnosa
diagnosa

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
skripsi ini membahas tentang pembuatan aplikasi untuk mendiagnosa penyakit kulit pada kucing
yang digunakan untuk memberikan solusi terbaik dalam menangani permasalahan penyakit kulit
pada kucing, dan memungkinkan memudahkan seorang dokter hewan dan masyarakat untuk
mengetahui penyakit kulit apa yang dialami oleh kucing. Penelitian ini bertujuan untuk
mempermudah seseorang dalam mendiagnosa penyakit kulit pada kucing tanpa perlu pergi
langsung ke klinik hewan.

Diharapkan, sistem pakar ini dapat meningkatkan efisiensi dalam mendiagnosa,
membantu mengurangi beban kerja dokter hewan, serta meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya perawatan kesehatan hewan peliharaan. Dengan demikian, penelitian ini
berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan kucing dan memberikan manfaat bagi
pemiliknya.

5.2 Saran

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan fungsionalitas sistem pakar diagnosa
penyakit kulit pada kucing berbasis web, beberapa saran pengembangan telah diidentifikasi.
Saran-saran ini bertujuan untuk memperkaya pengalaman pengguna, meningkatkan akurasi
diagnosis, dan memperluas jangkauan informasi yang tersedia. Berikut adalah beberapa
rekomendasi yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan lebih lanjut sistem ini:

1. Pengembangan Fitur Tambahan: Disarankan untuk menambahkan fitur interaktif,
seperti forum diskusi atau konsultasi langsung dengan dokter hewan, untuk
meningkatkan pengalaman pengguna dan memberikan informasi lebih lanjut.

2. Peningkatan Database: Perluasan database gejala dan penyakit yang ada agar sistem
dapat menangani lebih banyak variasi penyakit kulit dan memberikan diagnosis yang
lebih komprehensif.
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3. “Uji Coba dan Validasi: Melakukan uji coba lebih lanjut dengan melibatkan pengguna
¢ "¢ “nyata, seperti pemilik kucing dan dokter hewan, untuk mendapatkan umpan balik yang
. dapat digunakan untuk meningkatkan akurasi dan fungsionalitas system.

4. Edukasi Pengguna: Mengadakan program edukasi atau seminar untuk pemilik kucing
mengenai pentingnya kesehatan kulit dan cara menggunakan sistem pakar ini secara
efektif

5. Integrasi dengan Teknologi Lain: Pertimbangkan untuk mengintegrasikan sistem
dengan teknologi lain, seperti aplikasi mobile, untuk memudahkan akses informasi bagi

pengguna
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